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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

Lambang
pengapit makna 
pemarkah jeda sementara 
pemarkah bunyi panjang 
unsur yang tidak hadir (zero) 
tidak gramatikal
konstituen unsur pengacu yang ada 
konstituen unsur pengacu yang tidak ada

/

i*
-i-

Huruf miring : kutipan ujaran

Singkatan
: frasa nomina 
: keterangan 
: nominalisasi klausa 
: objek 
: predikat 
: pelengkap 
: subjek
: subjek-predikat 
: topik-komen 
: unsur pengacu
: teks percakapan A, ujaran no.56.

FN
Ket
NK
O
P
Pel
S
S-P
T-K:
UP
A. 56 dst. 
Catatan 
A, B, C... V 
L 2, 3...dst

: teks percakapan 
: nomer ujaran dalam percakapan 

Setiap contoh ujaran ditandai dengan huruf yang merupakan kode dari teks percakapan dan 
ujaran dari setiap teks percakapan. (Teks percakapan terdapat pada halamannomer

lampiran)
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ABSTRAK

Percakapan informal mahasiswa FKIP Unsri Indralaya memiliki kalimat yang 
menampakkan gejala konstruksi Topik-Komen. Konstruksi Topik-Komen ini 
merupakan konstruksi pola kalimat komunikatif. Untuk mengetahui hal itu diadakan 
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik pilah, dan teknik baca markah. Sumber data 
penelitian ini adalah percakapan informal mahasiswa FKIP Unsri Indralaya. 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam percakapan informal mahasiswa FKIP Unsri 
Inderalaya ditemukan dua pola konstruksi Topik-Komen. Pola konstruksi pertama 
yaitu Topik-Komen (Frasa Nomina + Klausa). Pola ini juga ditemukan dengan 4 pola 
variasi (1) Topik-Komen ((Frasa Nominal) (+Unsur Pengacu/SP)); (2) Topik-Komen 
((Frasa Nominal) (+Unsur Pengacu/PS)); (3) Topik-Komen ((Frasa Nominal ) (-Unsur 
Pengacu/SP)); dan (4) Topik-Komen ((Frasa Nominal) (-Unsur Pengacu/PS)). Pola 
konstruksi yang kedua adalah Topik-Komen (Nominalisasi Klausa + Klausa). Selain 
itu, dalam konstruksi Topik-Komen ini terdapat pemarkah lingual yang menyebabkan 
realisasi pola konstruksi topik-komen yaitu: (1) Demonstrativa itu, (2) Konjungsi 
kalau, (3) Unsur fatis nah, (4) Interjeksi ya, . 
bunyi tanda ck yang di tengah kalimat. Untuk mengetahui makna konstruksi Topik- 
Komen, tafsirannya dilihat dari implikasinya, hubungan antara unsur-unsur topik dan 
unsur-unsur komen, referensi, dan makna unsur pengisinya yaitu S, P, O, Ket, dan

(6) Artikula Si, dan (6)

Pel.

Kata-kata kunci: pola, konstruksi, Topik-Komen, unsur pengacu, pemarkah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Dalam kehidupan bermasyarakat, komunikasi merupakan kegiatan utama 

yang dilakukan manusia. Komunikasi ini dilakukan sebagai ungkapan perasaan, 

pikiran, ide, gagasan dengan maksud dan tujuan tertentu. Kegiatan komunikasi ini 

dapat dilakukan secara lisan maupun tertulis. Jika dikhat dari sifat manusia yang 

selalu berinteraksi, komunikasi secara lisanlah yang paling banyak dilakukan.

Salah satu bentuk komunikasi yang sering dilakukan manusia adalah 

percakapan. Percakapan merupakan bentuk komunikasi lisan yang sering digunakan 

dalam hubungan sosial yang senantiasa terjadi dalam aktivitas manusia sehari-hari. 

Menurut Strenstrom (1994:189) percakapan merupakan aktivitas sosial yang 

melibatkan dua atau lebih partisipan untuk membicarakan sesuatu. Jika kembali lagi 

pada sifat dasar manusia yang selalu berinteraksi, kebanyakan percakapan yang 

terjadi adalah percakapan dalam kondisi yang tidak resmi atau informal. Hal ini 

senada dengan Kartomihardjo (1996:235) bahwa manusia memiliki lebih banyak 

waktu untuk berinteraksi dalam suasana informal daripada suasana yang formal, 

bahkan dalam suasana yang formal pun masih sering diselingi dengan percakapan- 

percakapan yang sifatnya informal.

Dalam sebuah percakapan, penutur dapat memilih cara mengatakan apa yang 

dimaksud dengan berbagai cara tanpa referensi yang berbeda. Contoh kalimat 

sederhana berikut ini, vang terdiri dari subjek, predikat, dan keterangan, merupakan 

kalimat yang dapat diucapkan dengan berbagai variasi.

1) Suami Marvati meninggal tahun lalu
S P K

2) Tahun lalu suami Marvati meninggai. 

Marvati, suaminya meninggal tahun lalu.3)



referensinya tetapi berbedaKetiga kalimat di atas adalah kalimat yang sama 

cara mengatakannya. Dari buku tala bahasa dan semantik selalu dikatakan bahwa 

terjadinya variasi itu karena si penutur ingin menekankan pembicaraannya tentang 

salah satu unsur kalimat. Penekanan atas sesuatu unsur kalimat ilu untuk lebih

menarik perhatian. Bagian yang ditekankan itu, dinamakan topikalisasi (menjadikan 

itu topik). Berbeda topiknya maka berbedalah struktur kalimatnya (Lubis,sesuatu
1993:141).

Topik yang disampaikan penutur dalam sebuah ujaran biasanya diikuti dengan 

penjelasan mengenai topik tersebut. Hal ini menjadi dasar bagi penandaan struktur 

informasi kalimat si penutur. Chaer (1994:353) menyebutkan dalam bidang sintaksis 

Vilem Mathesius menelaah kalimat melalui pendekatan fungsional. Menurut 

pendekatan ini kalimat dapat dilihat dari struktur formalnya, dan juga struktur 

informasinya yang terdapat dalam kalimat yang bersangkutan. Struktur formal 

menyangkut unsur-unsur gramatikal kalimat tersebut, yaitu subjek dan predikat 

gramatikalnya, dan struktur informasi yang menyangkut situasi faktual pada waktu 

kalimat dihasilkan. Struktur informasi menyangkut unsur tema dan rema. Yang

dimaksud tema adalah apa yang dibicarakan, sedangkan rema adalah apa yang 

dikatakan mengenai tema. Menurut Chaer (1994:353) setiap kalimat mengandung 

unsur tema dan rema. Unsur tema-rema, atau dikenal juga dengan istilah topik- 
komen, merupakan salah satu tipe kalimat Indonesia. Menurut Fokkcr dalam Ikram 

(2004:2005) dalam tipe-tipe kalimat Indonesia Fokkcr mencatat ada 9 tipe kalimat 
dan 4 diantaranya bertipe seperti konstruksi Toptk-Komen.

Tema-Rema dan Topik-Komen merupakan istilah yang mengacu pada eejala 

vang sama. Suparno (1993:23) berpendapat bahwa istilah topik diberi 

dengan istilah tema selama gejala yang dimaksudkan adalah gejala vang diberi 

tema. Oleh karena itu penulis mengacu pada pendapat Suparno di atas, dan dalam 

rancangan ini penulis menggunakan istilah Topik-Komen.

Unsur Topik-Komen ini sering ditemukan dalam sebuah percakapan, 

digunakan penutur untuk menarik perhatian tentanu bauian

acuan sama

acuan

Biasanya, unsur ini yang



akan diujarkannnya. Terkadang penutur memberi tekanan terhadap bagian yang 

menjadi topik ujarannya, yang kemudian diikuti ujaran berikut penjelasan terhadap

topik tersebut.
Ciri khusus yang dapat menandai adanya gejala unsur Topik-Komen (T-K)

dalam sebuah ujaran adalah dengan ditandainya ujaran dengan jeda. Alwi dkk 

(1998:326) menyatakan dalam ujaran ada jeda antara topik dengan komen, sedangkan 

dalam tulisan topik dipisahkan dari komen dengan tanda koma.
Berdasarkan uraian dan contoh analisis T-K di atas, dapat diketahui bahwa

para penutur seringkah menvariasikan pola kalimatnya berdasarkan 

Dengan mengetahui munculnya T-K tersebut, dapat diketahui pola-pola kalimat yang 

digunakan penutur berdasarkan konstruksi topik-komennya. Selain itu, bisa juga 

diketahui bagaimana makna kalimat yang berkonstruksi T-K ini. Penggunaan 

konstruksi Topik-Komen ini bergantung pada penutur yang bersangkutan untuk 

mengutarakan maksud dan tujuan atau untuk mempertegas maksud dan tujuan 

pembicaraan (pragmatis). Senada dengan itu Kridalaksana (2002:67) menyatakan 

dalam linguistik Topik-Komen ini merupakan aspek pragmatis dari suatu ujaran.

Penelitian mengenai wacana khususnya konstruksi Topik-Komen, baik pada 

lisan maupun tulisan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Pada wacana tulis, 

penelitian ini dilakukan oleh

unsur T-K.

Suwarso (dalam Ikram 2004:204) yang meneliti 

Naskah-naskah Melayu Palembang. Dari hasil penelitian singkatnya, Suwarso 

menyimpulkan bahwa tidak semua konstruksi kalimat dapat secara langsung 

dianalisis atas fungsi-fungsi sintaktiknya atas subjek dan predikat, melainkan harus 

melalui analisis wacana terlebih dahulu yaitu atas bagian-bagian yang dinamakan 

Topik dan Komen. Suwarso menyatakan konstruksi Topik-Komen ini banyak 

digemari pemakaiannya dalam Teks Naskah-naskah Melayu Palembang. Selain itu 

Suwarso juga membicarakan hubungan antara unsur-unsur topik dan unsur komen. 
Dilihat dari sifat hubungan antara unsur-unsur topik dan komen terdapat tiga 

silat hubungan yaitu yang c r u /, hubungan yang kurung erat dan hubunuan yanu 

longgar.

macam
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Pada wacana lisan, Topik-Komen ini telah diteliti lebih mendalam oleh 

Supamo (1993) dalam disertasinya "Konstruksi Tema-Rema dalam Bahasa Indonesia 

Lisan Tidak resmi Masyarakat Kotamadya Malang”. Supamo menyimpulkan bahwa 

pola intonasi dapat menentukan pola konstruksi Topik-Komen. Selain itu Suparno 

menggunakan ciri struktur rema untuk mempolakan konstruksi Tema-Rema. Pola 

pertama adalah konstruksi Tema-Rema yang remanya tidak berekor, dan pola kedua 

adalah konstruksi Tema-Rema yang remanya berekor.
Beranjak dari penelitian Suwarso dan Supamo, peneliti ingin menganalisis 

pola-pola konstruksi Topik-Komen, pemarkah lingual yang memisahkan unsur T-K, 

dan menganalisis bagaimana makna kalimat konstruksi Topik-Komen. Penelitian ini 

dilakukan terhadap objek wacana lisan yang dihasilkan secara alamiah yaitu 

percakapan informal. Karena dalam wacana semacam inilah terdapat penggunaan 

bahasa sesungguhnya di masyarakat. Di mana dalam kegiatan berkomunikasi secara 

lisan ini, bahasa yang digunakan penutur adalah bahasa Palembang.

Bercakap-cakap merupakan hal yang biasa dilakukan ketika berada di 

kampus. Banyak sekali topik yang dibicarakan mulai dari kehidupan pribadi, 

perkuliahan, lingkungan, hiburan, dan sosial. Sehubungan dengan hal itu peneliti

memilih percakapan mahasiswa FKIP Unsri untuk dijadikan sumber data penelitian. 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti, mahasiswa seringkali
memvariasikan kalimatnya menjadi salah satu tipe kalimat yang mempunyai 
Topik-Komen. Contoh.

unsur

4) Kain Bu Sinaga, aku lau nian sifatnya.

'Kalau Bu Sinaga, saya tahu betul sifatnya/

Kalimat di atas merupakan hasil pengedepanan elemen tertentu yang juga
dipakai sebagai petunjuk bahwa kalimat atau klausa yang bersangkutan berkonstruksi

Topik-komen. Ujaran dari penutur tersebut sebenarnya dapat diopostsikan sebatiai 
berikut.

5) Aku tau nian sifat Bu Sinaga. 

'Saya tahu betul sifat Bu Sinaga.'

4



Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan pola-pola 

konstruksi dan pemarkah Topik-Komen yang biasa digunakan dalam percakapan, dan 

dapat menunjukkan bagaimana makna yang ditimbulkan pada percakapan dalam 

kalimat yang berkonstruksi Topik-Komen.

2. Masalah
Masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Bagaimanakah pola konstruksi dan pemarkah Topik-Komen percakapan 

mahasiswa FKIP Unsri lndralaya?
2) Bagaimanakah makna konstruksi Topik dan Komen percakapan mahasiswa 

FKIP Unsri lndralaya?

3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola-pola konstruksi dan 

pemarkah Topik-Komen, dan makna konstruksi Topik-Komen percakapan informal 
mahasiswa FKIP Unsri.

4. Manfaat

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori bahwa.

a. Unsur Topik-Komen merupakan salah satu tipe kalimat yang ditemukan 

pemakaiannya dalam percakapan informal mahasiswa.

b. Makna konstruksi Topik dan Komen dapat dilihat dari implikasinya, hubungan 

antara unsur-unsur Topik dan Unsur-unsur Komen, referensi, serta analisis Peran.

Sccaia piaktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan baui 
pengajar di tingkat perguruan tinggi mengenai konstruksi Topik-Komen dalam 

kuliah wacana bahasa Indonesia dan sintaksis Bahasa Indonesia.
mata
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